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FINTECH DISRUPTION:
Masa Depan Layanan Keuangan Digital di Asia
Tenggara

Ini mencakup kerangka konseptual, evolusi fintech, dampak ekonomi-
manajerial, tantangan regulasi dan inklusi, serta implikasi strategis bagi
manajemen dan pengajaran — dan khususnya kontekstualisasi untuk
kawasan Asia Tenggara.

Pendahuluan

Revolusi digital dalam sektor keuangan—yang dikenal sebagai fintech
(financial technology)—telah mengubah secara mendasar cara orang,
perusahaan, dan negara mengakses, mengelola, dan memanfaatkan
layanan keuangan. Di kawasan Asia Tenggara (Southeast Asia, SEA),
fintech bukan hanya fenomena teknologi, melainkan katalis bagi inklusi
keuangan, disrupsi model bisnis tradisional, dan potensi pertumbuhan
ekonomi baru. Sebagai contoh, laporan dari PwC mencatat bahwa
meskipun pendanaan fintech global melemah, sektor fintech di ASEAN
tetap menunjukkan daya tahan yang tinggi. (PwC)

Bagi Anda, Profesor Manajemen yang tertarik pada teknologi digital,
perubahan disrupsi, serta pengembangan model manajemen fleksibel
dalam era generasi milenial dan gen Z — topik ini sangat relevan. Karena
fintech menghadirkan tantangan dan peluang bukan hanya bagi institusi
keuangan, tetapi juga bagi manajemen organisasi, model operasional,
strategi SDM, dan pengajaran manajemen kontemporer.


https://www.pwc.com/sg/en/publications/assets/page/fintech-in-asean-2024.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Ulasan ini bertujuan untuk menjawab: Bagaimana fintech mengubah
lanskap layanan keuangan digital di Asia Tenggara dalam 5-10
tahun ke depan? Apa saja mekanisme utama perubahan, tantangan
yang muncul, dan implikasi manajerial serta kebijakan yang perlu
disiapkan? Dan bagaimana konteks Asia Tenggara memberikan kekhasan
terhadap fenomena tersebut?

Kerangka Konseptual: Fintech, Disrupsi dan Ekosistem
Definisi dan ruang lingkup fintech

Fintech merujuk pada penggunaan teknologi (mobile, big data, Al,
blockchain, cloud, API) untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih
cepat, efisien, terjangkau, dan inklusif. Layanan ini termasuk pembayaran
digital, pinjaman online, investasi digital, asuransi digital, dan
infrastrukturnya seperti open banking dan platform API. Misalnya,
menurut laporan oleh Bain & Company dan Temasek Holdings, lima
vertikal utama layanan keuangan digital di Asia Tenggara adalah:
pembayaran digital, remittance digital, pinjaman digital, asuransi digital,
dan investasi digital. (Temasek Corporate Website English)

Disrupsi model bisnis keuangan tradisional

Disrupsi fintech berarti bahwa institusi keuangan tradisional (bank,
asuransi, lembaga keuangan) menghadapi tantangan dari pemain baru
yang agile, berbasis aplikasi, berbasis data dan teknologi, yang
menawarkan pengalaman pengguna (user-experience) lebih baik, biaya
lebih rendah, dan jangkauan yang lebih luas — termasuk ke segmen
yang selama ini under-served. Menurut survei PwC: lebih dari 65 %
responden di Asia Tenggara percaya bahwa model bisnis mereka akan
terganggu oleh fintech atau perusahaan teknologi dalam waktu dekat.
(PwC)

Ekosistem dan kedinamisan fintech


https://www.temasek.com.sg/content/dam/temasek-corporate/news-and-views/resources/reports/future-of-southeast-asia-digital-financial-services.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.pwc.com/gx/en/services/consulting/south-east-asia-consulting/digital-banking-survey-southeast-asia.html?utm_source=chatgpt.com
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Pemahaman terhadap fintech juga harus melihat ekosistem yang
melingkupinya: regulator, infrastrukturnya (pembayaran instan, e-wallets,
API, cloud), data dan analitik, kemitraan antara bank dan fintech, serta
faktor-pendukung seperti penetrasi internet, smartphone, budaya digital,
inklusi keuangan, dan regulasi. Laporan EY menunjukkan bahwa strategi
blockchain, digitalisasi, dan ekosistem terbuka akan mendorong inovasi
produk, operasi yang lebih ramping, dan aliran pendapatan baru. (EY)

Konteks Asia Tenggara: karakteristik utama

Asia Tenggara memiliki beberapa fitur khas yang memengaruhi
bagaimana fintech berkembang:

Tingkat penetrasi keuangan tradisional (banked) yang relatif
rendah — banyak orang yang unbanked atau under-banked.
Contoh: di suatu studi, penetrasi bank di SEA masih sekitar ~50 %,
dibandingkan dengan ~95 % di AS/UK. (Temasek Corporate
Website English)

Penggunaan smartphone dan internet yang cepat meningkat, dan
aktivitas digital ekonomi yang meluas.

Geografi negara yang beragam dan fragmentasi (pulau, wilayah
terpencil) — yang memungkinkan fintech untuk melompat (leap-
frog) melewati infrastruktur bank tradisional.

Regulasi yang masih berkembang dan tingkat persaingan antara
bank, fintech lokal dan global sangat tinggi.

Kebutuhan inklusi keuangan yang besar — fintech bisa menjadi
pendorong utama inklusi bagi segmen yang sebelumnya tak
terlayani.

Dengan kerangka ini, kita siap untuk melihat evolusi fintech di Asia
Tenggara dan bagaimana masa depan layanan keuangan digital akan
terbentuk.


https://www.ey.com/en_vn/insights/financial-services/asia-pacific/how-southeast-asias-financial-services-can-become-future-ready?utm_source=chatgpt.com
https://www.temasek.com.sg/content/dam/temasek-corporate/news-and-views/resources/reports/future-of-southeast-asia-digital-financial-services.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.temasek.com.sg/content/dam/temasek-corporate/news-and-views/resources/reports/future-of-southeast-asia-digital-financial-services.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Evolusi Fintech di Asia Tenggara: Tren & Capaian
Pertumbuhan pendanaan dan adopsi

Laporan PwC “FinTech in ASEAN 2024: A Decade of Innovation”
menunjukkan bahwa dalam satu dekade, pendanaan fintech di kawasan
ASEAN meningkat lebih dari 10 kali lipat (dibandingkan kuartal 9M 2015
hingga 9M 2024). Meski pendanaan global fintech menurun lebih dari 35
% di AS dan Eropa, di ASEAN penurunan tahun ke tahun kurang dari 1 %.
(PwC)

Laporan dari Temasek dan Bain menyebut bahwa pembayaran digital di
Asia Tenggara diperkirakan akan melampaui US$1 triliun dalam volume
transaksi pada tahun 2025. (Bain)

Layanan keuangan digital utama yang berkembang
Beberapa vertikal fintech yang menonjol di Asia Tenggara:

« Pembayaran Digital: Dominasinya sudah mulai jelas — e-wallets,
QR payments, transfer instan.

« Pinjaman Digital (Digital Lending): Termasuk peer-to-peer (P2P)
lending, pinjaman mikro melalui aplikasi.

« Asuransi Digital (Insurtech): Layanan asuransi yang dibeli dan
dikelola secara digital, termasuk micro-insurance.

 Investasi Digital / WealthTech: Platform robo-advisor, aplikasi
investasi mikro.

- Remitansi Digital dan Layanan Lintas Batas: Karena banyak
pekerja migran dan diaspora, remitansi menjadi area penting.

Contohnya, studi arXiv menunjukkan bahwa fintech pinjaman di
Indonesia mengalami peningkatan tren setelah pandemi COVID-19
meskipun ada peningkatan risiko non-performing loan. (arXiv)

Faktor pendorong dan hambatan


https://www.pwc.com/sg/en/publications/assets/page/fintech-in-asean-2024.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.bain.com/insights/fufilling-its-promise/?utm_source=chatgpt.com
https://arxiv.org/abs/2505.06655?utm_source=chatgpt.com
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Pendorong:

Pertumbuhan pengguna smartphone dan internet.

Rendahnya penetrasi bank tradisional — membuka ruang besar
untuk inovasi.

Regulasi yang mulai mendukung digital finance (sandbox regulasi
fintech, open banking).

Kos transaksi yang tinggi pada sistem moneter tradisional, dan
kebutuhan inklusi keuangan.

Hambatan:

Infrastruktur teknologi dan pembayaran yang belum merata.

Regulasi dan tata kelola yang belum matang atau belum konsisten
antar negara di kawasan.

Risiko keamanan siber dan privasi data.

Kepercayaan pengguna dan literasi keuangan digital yang masih
terbatas.

Masih adanya cash-based economies di banyak wilayah, rantai
distribusi terbatas.

Dampak awal dan pelajaran

Fintech telah menunjukkan dampak penting: mendorong inklusi
keuangan, mempercepat transaksi digital, dan memunculkan model
bisnis baru. Namun juga muncul risiko: digital credit yang bisa
menciptakan utang berlebihan. Misalnya studi “The Rise of Digital
Finance: Financial inclusion or debt trap” menunjukkan bahwa meskipun
fintech memperluas akses kredit, hal itu juga bisa meningkatkan
kerentanan rumah tangga terhadap beban utang. (arXiv)


https://arxiv.org/abs/2201.09221?utm_source=chatgpt.com
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Bagi manajemen organisasi keuangan, ini menunjukkan bahwa inovasi
fintech harus dikombinasikan dengan manajemen risiko, literasi
pengguna, dan model bisnis yang berkelanjutan.

Masa Depan Layanan Keuangan Digital di Asia Tenggara: Skenario
5-10 Tahun

Prediksi utama

Berdasarkan tren saat ini dan potensi yang dimiliki, berikut beberapa
prediksi utama untuk layanan keuangan digital fintech di Asia Tenggara
dalam horizon 5-10 tahun:

1. Layanan pembayaran digital sebagai standard
Pembayaran digital akan menjadi norma, bukan pilihan. QR code,
wallet, transfer instan akan membentuk basis dari sistem keuangan
sehari-hari. Temasek menaksir pembayaran digital akan melampaui
US$1 triliun di kawasan ini pada 2025. (Temasek Corporate Website

English)

2. Ekspansi ke vertikal kredit, investasi dan asuransi digital
Setelah pembayaran, vertikal lain seperti pinjaman digital, wealth
technology, dan insurtech akan tumbuh lebih cepat — 20 %+ per
tahun diprediksi untuk layanan-layanan ini. (Bain)

3. Super-apps keuangan dan ekosistem terbuka (open
ecosystem)
Layanan keuangan digital akan semakin terintegrasi ke dalam
super-apps (aplikasi all-in-one), dengan API terbuka, kolaborasi
antara fintech, bank, e-commerce, dan teknologi lainnya. Hal ini
akan mendorong personalisasi, bundling layanan (wallet + kredit +
investasi) dan pengalaman seamless.

4. Integrasi regional dan lintas batas (cross-border)
Karena ASEAN memiliki banyak negara dan mobilitas tinggi


https://www.temasek.com.sg/content/dam/temasek-corporate/news-and-views/resources/reports/future-of-southeast-asia-digital-financial-services.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.temasek.com.sg/content/dam/temasek-corporate/news-and-views/resources/reports/future-of-southeast-asia-digital-financial-services.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.bain.com/insights/fufilling-its-promise/?utm_source=chatgpt.com
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(pekerja migran, perdagangan), fintech akan memperkuat layanan
lintas batas — pembayaran lintas negara, remitansi digital cepat,
dan mungkin solusi keuangan berbasis mata uang lokal. Contoh:
sistem QR terintegrasi ASEAN. (Wikipedia)

5. Al, big data dan blockchain sebagai backbone inovasi
Penggunaan kecerdasan buatan (Al), analitik big data, dan
teknologi blockchain akan menjadi pendorong efisiensi, anti-fraud,
underwriting kredit, manajemen risiko, dan personalisasi layanan.
Laporan Future CIO menyebut bahwa generative Al akan menjadi
game-changer di wealth management dan layanan ritel di Asia.
(FutureCFO)

6. Inklusi keuangan yang lebih luas
Fintech akan memainkan peran penting dalam menjangkau
segmen unbanked/underbanked — pedesaan, pulau-terpencil,
pekerja informal. Dengan smartphone dan konektivitas internet,
fintech bisa menjadi kendaraan inklusi yang cepat.

7. Model bisnis dan monetisasi yang berubah
Selain model tradisional seperti pinjaman dan kartu, akan muncul
monetisasi dari data, bundling layanan, mikro-investasi, buy-now-
pay-later (BNPL), embedded finance (keuangan tertanam dalam e-
commerce atau aplikasi lain).

Skenario dan implikasi

Skenario Optimistis: Fintech di Asia Tenggara tumbuh sangat cepat,
inklusi keuangan melesat, regulasi mendukung inovasi, super-apps
keuangan menjadi norma, dan kawasan ini menjadi salah satu pusat
fintech global.

Skenario Moderat: Growth baik namun ada hambatan regulasi,
infrastruktur dan literasi pengguna yang menghambat akselerasi penuh.
Vertikal pinjaman dan investasi tumbuh namun dengan kontrol ketat.


https://en.wikipedia.org/wiki/ASEAN_Integrated_QR_Code_Payment_System?utm_source=chatgpt.com
https://futurecio.tech/the-future-of-banking-in-asia-key-trends-and-insights/?utm_source=chatgpt.com
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Skenario Pesimis: Hambatan infrastruktur, cyber risk, regulasi yang
kacau menyebabkan fintech melambat, ketimpangan digital meningkat,
dan fintech hanya terkonsentrasi di kota-besar sementara daerah
tertinggal tertinggal.

Implikasi bagi Manajemen dan Organisasi Keuangan

Fokus pada teknologi, perubahan dan fleksibilitas organisasi, berikut
beberapa implikasi penting yang harus diperhatikan:

Transformasi organisasi dan model operasi

Institusi keuangan harus berpindah dari model tradisional ke
model digital-native: lebih agile, berbasis data, aplikasi-first.

Kolaborasi antara bank dan fintech akan menjadi kunci: bank
memiliki skala dan regulasi, fintech memiliki teknologi dan
pengalaman pengguna.

Pengembangan super-apps dan ekosistem terbuka memerlukan
manajemen kemitraan, API, platform, regulasi, dan model bisnis
baru.

Pengembangan kompetensi dan SDM

Keterampilan yang diperlukan: data literacy, analitik keuangan
digital, UX design, manajemen risiko digital, keamanan siber, Al.

Peran manajemen berubah: bukan hanya pengelola cabang bank
tetapi manajer produk digital, pengembangan ekosistem,
manajemen kemitraan.

Budaya organisasi harus berubah: kecepatan, percobaan,
kegagalan terkelola, pembelajaran berkelanjutan.

10
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Pengalaman pelanggan dan inklusi

« Pengalaman pengguna menjadi pusat strategi: aplikasi mudah,
transaksi instan, Ul/UX yang baik, integrasi layanan.

« Inklusi keuangan sebagai tujuan strategis: menembus segmen
unbanked/underbanked bukan sekadar CSR tetapi potensi besar
bisnis.

« Manajemen risiko dan literasi pengguna: pendidikan keuangan
digital, perlindungan konsumen, mitigasi utang digital.

Regulasi, tata kelola dan risiko

« Institusi harus siap menghadapi regulasi fintech, sandbox, open
banking, data privacy, keamanan siber.

« Manajemen risiko digital—fraud, cyber attack, data leak—menjadi
bagian penting dari agenda manajer.

 Tata kelola yang baik: transparansi, akuntabilitas, kemitraan publik-
swasta.

Strategi pertumbuhan dan ekspansi regional

« Organisasi fintech atau bank digital bisa mempertimbangkan
ekspansi lintas negara ASEAN, memanfaatkan mobilitas regional,
cross-border consent, dan skala ekonomi.

« Perlu strategi integrasi lintas platform, pembayaran lintas negara,
adaptasi regulasi lokal.

« Manajemen harus mempertimbangkan fitur lokal: bahasa, budaya,
regulasi, kanal distribusi.

Tantangan dan Risiko

Walaupun peluang besar, fintech di Asia Tenggara juga menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan:

11
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Infrastruktur dan teknologi

« Konektivitas internet yang belum merata, khususnya di wilayah
pedesaan atau pulau terpencil.

« Sistem pembayaran instan dan interoperabilitas yang belum
sepenuhnya matang antar negara atau antar operator.

« Cybersecurity, privacy data, dan kepercayaan pengguna — masih
menjadi hambatan utama.

Regulasi dan kebijakan

« Kerangka regulasi fintech berbeda-beda antar negara; adaptasi
lintas negara menjadi kompleks.

« Risiko regulasi yang ketat bisa menghambat inovasi; di sisi lain
regulasi yang longgar bisa menimbulkan risiko sistemik (contoh
kredit digital, utang mikro).

« Kebutuhan koordinasi antarregulator (bank sentral, OJK, fintech
authority) agar sandbox dan open banking berjalan lancar.

Inklusi dan literasi keuangan

« Meski fintech menjanjikan inklusi, sesungguhnya segmen
unbanked masih menghadapi kendala bukan hanya teknis tetapi
budaya dan kepercayaan.

- Adopsi digital bisa menciptakan debt trap jika tidak dikelola oleh
pengguna dengan baik — seperti akses kredit terlalu mudah tanpa
pemahaman risiko. (arXiv)

« Risiko bahwa fintech hanya terkonsentrasi di kota-besar sementara
daerah terpencil tertinggal.

Persaingan dan model bisnis

« Banyak pemain fintech dan bank digital, persaingan ketat
menuntut inovasi terus-menerus.

12
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« Monetisasi dan profitabilitas bisa sulit — biaya akuisisi pengguna
tinggi, regulasi biaya rendah, persaingan harga.

« Risiko bahwa teknologi yang cepat berubah bisa membuat model
bisnis usang cepat.

Risiko sistemik dan ekonomi makro

« Fintech besar bisa menciptakan keterkaitan sistemik dengan
institusi tradisional — potensi sumber risiko baru bagi sistem
keuangan.

« Gangguan global (pandemi, geopolitik, perubahan regulasi global)
bisa mempercepat perubahan yang disruptif tanpa kesiapan.

« Ketergantungan pada investor asing dan pendanaan ventura bisa
menjadi vulnerabilitas jika kondisi global memburuk.

Studi Kasus Relevan Asia Tenggara
Kasus 1: Ekspansi Fintech di Indonesia

Misalnya di Indonesia, fintech pinjaman digital (P2P lending) tumbuh
cepat setelah pandemi; sebuah studi ITS menunjukkan bahwa COVID-19
berdampak negatif terhadap level awal pinjaman tetapi tren kemudian
positif. (arXiv) Organisasi dan regulator harus memastikan bahwa
pertumbuhan ini diimbangi dengan pengelolaan risiko — manajemen
utang, perlindungan konsumen, dan literasi.

Kasus 2: Pembayaran Digital dan Remitansi Lintas Negara

Laporan Temasek & Bain menyebut bahwa layanan pembayaran digital
di kawasan SEA akan melampaui US$1 triliun transaksi pada 2025. (Bain)
Contohnya, sistem QR terintegrasi antarnegara di ASEAN — seperti
inisiatif ASEAN Integrated QR Code Payment System — menunjukkan
bagaimana fintech bisa mempercepat inklusi dan transaksi lintas negara.

(Wikipedia)

13
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Kasus 3: Kolaborasi Bank-Fintech dan Transformasi Organisasi

Survei PwC menyebut bahwa institusi keuangan tradisional merasa
berada dalam risiko disrupsi oleh fintech — lebih dari 65 % responden.
(PwC) Beberapa bank memutuskan untuk bertransformasi menjadi “bank
digital” atau bermitra dengan fintech, mengubah struktur organisasi,
proses internal, serta model produk.

Rekomendasi Strategis untuk Manajemen, Pengajaran dan
Kebijakan

Untuk Manajemen Perusahaan Keuangan / Fintech

|dentifikasi segmen pasar under-served (unbanked, pekerja
informal, pedesaan) dan desain layanan digital yang sederhana dan
inklusif.

Bangun kemitraan ekosistem antara fintech, bank, e-commerce,
telekomunikasi dan regulator untuk mempercepat adopsi dan
skala.

Fokus pada data-driven decision making: analitik pengguna,
underwriting kredit berbasis Al, risk-management digital,
personalisasi layanan.

Kelola budaya organisasi menjadi lebih agile dan terbuka
terhadap inovasi — latih SDM, adopsi teknologi, eksperimen kultur.

Perkuat tata kelola, keamanan siber, dan kepatuhan regulasi:
penting untuk menjaga kepercayaan pengguna dan memitigasi
risiko.

Ekspansi lintas batas: siapkan regulasi lokal, adaptasi produk,
sumber pendanaan lokal & internasional, strategi lokal yang peka
terhadap konteks budaya dan regulasi.

14


https://www.pwc.com/gx/en/services/consulting/south-east-asia-consulting/digital-banking-survey-southeast-asia.html?utm_source=chatgpt.com
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Untuk Pengajaran Manajemen di Universitas

Integrasikan modul mengenai fintech disruption — teknologi (Al,
blockchain), model bisnis digital, regulasi, risiko, inklusi keuangan.

Gunakan studi kasus Asia Tenggara (Indonesia, Filipina, Vietnam)
untuk menunjukkan konteks lokal dan manajemen generasi
milenial/Gen Z.

Latihan simulasi: mahasiswa merancang strategi fintech untuk
pasar Indonesia atau ASEAN dengan model inklusi dan ekspansi.

Fokus pada integrasi antara teknologi dan manajemen perubahan:
tidak hanya teknologi yang penting, tetapi bagaimana organisasi
berubah, bagaimana SDM dilatih, bagaimana proses bisnis diubah.

Kaji aspek etika dan sosial: fintech dan layanan keuangan digital
harus inklusif, adil, dan menghindari risiko utang berlebihan.

Untuk Kebijakan dan Regulator

Kemudahan regulasi sandbox fintech, open banking, API terbuka,
dan interoperabilitas pembayaran antarnegara ASEAN.

Mendorong inklusi keuangan melalui digital finance — misalnya
insentif untuk fintech yang menjangkau pedesaan atau unbanked.

Memastikan regulasi yang melindungi konsumen, data, dan
mencegah penyalahgunaan teknologi — tetapi tidak terlalu
membebani inovasi.

Investasi infrastruktur (internet broadband, jaringan pembayaran
instan, cloud) agar fintech dapat berkembang secara merata di
seluruh wilayah, termasuk wilayah terpencil.

Kolaborasi regional ASEAN untuk harmonisasi regulasi,
interoperabilitas, cross-border payments, dan sistem keuangan
digital lintas negara.
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Refleksi dan Kesimpulan

Fintech disruption di Asia Tenggara bukan sekadar perubahan teknologi
dalam layanan keuangan — ini adalah transformasi sistemik yang akan
memengaruhi inklusi keuangan, model bisnis, manajemen organisasi,
dan peran aktor tradisional dalam sistem keuangan. Dalam rentang 5-10
tahun ke depan, kawasan ini memiliki potensi untuk menjadi salah satu
pusat utama fintech global, asalkan hambatan infrastruktur, regulasi,
literasi digital, dan inklusi bisa diatasi.

Bagi generasi milenial dan Gen Z yang akan memasuki dunia kerja, serta
bagi institusi pendidikan manajemen, penting untuk menyadari bahwa
kompetensi masa depan tidak hanya pada memahami teknologi fintech,
tetapi juga bagaimana mengelola perubahan, membangun kultur digital,
mengembangkan model bisnis terbuka, dan menjaga nilai-nilai inklusi
dan keadilan. Bagi organisasi keuangan dan fintech, strategi yang tepat
harus mencakup tidak hanya teknologi, tetapi juga kemitraan ekosistem,
manajemen risiko, kepatuhan regulasi, dan ekspansi regional.

Secara akhir, perubahan ini memberi tantangan besar tetapi juga
peluang besar — dan siapa yang lebih cepat beradaptasi, belajar, dan
mengubah organisasinya akan memperoleh keunggulan kompetitif.
Dengan demikian, fintech di Asia Tenggara bukan hanya tentang
disruptive technology — tetapi tentang disruptive management,
disruptive inclusion, dan disruptive growth.
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Refleksi dan Diskusi Khusus untuk Indonesia sebagai kelanjutan dari
makalah “Fintech Disruption: Masa Depan Layanan Keuangan Digital di
Asia Tenggara” — difokuskan pada konteks nasional Indonesia dengan
pendekatan akademik-strategis, reflektif, dan manajerial.

1D Refleksi dan Diskusi: Fintech Disruption di
Indonesia

1. Pendahuluan Reflektif

Indonesia merupakan pasar fintech terbesar di Asia Tenggara — tidak
hanya karena jumlah penduduknya yang besar, tetapi juga karena
karakteristik sosial-ekonomi yang sangat beragam dan tingkat literasi
keuangan yang masih rendah. Dengan populasi lebih dari 275 juta jiwa,
di mana lebih dari 50 juta masih tergolong unbanked (belum memiliki
akses ke sistem keuangan formal), Indonesia menjadi laboratorium alami
bagi inovasi fintech.

Fenomena ini menciptakan paradoks ekonomi digital: di satu sisi,
fintech membuka akses baru dan memperluas inklusi keuangan; di sisi
lain, ia juga menimbulkan potensi risiko baru seperti digital debt trap,
cyber fraud, dan ketimpangan digital antarwilayah.

Refleksi ini menyoroti dinamika ganda tersebut — antara peluang
inovatif dan risiko sosial-ekonomi — serta bagaimana Indonesia dapat
menavigasi disrupsi fintech agar menjadi transformasi yang inklusif,
etis, dan berkelanjutan.

2. Lanskap Fintech Indonesia: Posisi dan Arah Transformasi

17



Eudg C Tarumingkeng: Fintech Disruption-Masa Depan Layanan
Keuangan Digital di Asia Tenggara

a. Peta Ekosistem Fintech Nasional

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025), terdapat lebih dari
350 entitas fintech berizin, mencakup:

« Payment & e-wallets: GoPay, OVO, DANA, LinkAja, ShopeePay.

« Peer-to-peer (P2P) Lending: AdaKami, Investree, Amartha,
Modalku.

« WealthTech & Investasi: Bibit, Ajaib, Pluang, Bareksa.
« Insurtech: Qoala, Fuse, PasarPolis.
Ekosistem ini berkembang di bawah dorongan tiga kekuatan utama:

1. Digitalisasi ekonomi nasional melalui roadmap “Indonesia Digital
2045" dari Bappenas.

2. Infrastruktur pembayaran nasional (BI-FAST, QRIS, dan Gerbang
Pembayaran Nasional).

3. Demografi digital — masyarakat muda, pengguna smartphone
mencapai >80% populasi produktif.

b. Transformasi Model Bisnis dan Kolaborasi Bank-Fintech

Fintech di Indonesia bukan lagi pesaing bank, tetapi kini menjadi mitra
strategis.

Bank besar seperti BRI, BCA, dan Bank Mandiri telah mendirikan atau
bermitra dengan startup fintech untuk membangun ekosistem open
finance.

Contoh:

« BRI mengembangkan platform BRISPOT dan LinkUMKM untuk
kredit mikro digital.

. BCA Digital meluncurkan blu, bank digital penuh yang menyasar
milenial urban.
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. Mandiri Capital Indonesia (MCI) aktif berinvestasi di fintech
startup tahap awal.

Kolaborasi ini menunjukkan pergeseran paradigma dari competition
menuju co-creation dalam sistem keuangan nasional — sejalan dengan
teori manajemen adaptif yang menekankan pentingnya fleksibilitas dan
kolaborasi lintas-sektor.

3. Fintech sebagai Alat Inklusi dan Transformasi Sosial
a. Inklusi Keuangan Digital

Program Gerakan Nasional Literasi Keuangan Digital yang dicanangkan
oleh OJK dan Bank Indonesia berhasil menurunkan jumlah unbanked
population secara signifikan.

Namun, inklusi digital bukan hanya soal memiliki e-wallet, tetapi juga
menggunakan layanan keuangan secara produktif dan aman.

Platform seperti Amartha dan Modalku membantu pembiayaan UMKM
perempuan di pedesaan, menciptakan jembatan antara financial access
dan empowerment.

Refleksi manajerial:

Fintech harus dipandang sebagai enabler pembangunan sosial, bukan
sekadar alat transaksi. Model bisnisnya harus mengintegrasikan triple
bottom line — profit, people, dan purpose.

b. Pengembangan UMKM dan Ekonomi Lokal

Fintech lending dan pembayaran digital telah mendorong digitalisasi
ribuan UMKM di Indonesia.

Namun, belum semua UMKM siap menghadapi era digital. Sebagian
masih menghadapi kendala literasi, keamanan data, dan akses jaringan.
Di sinilah pendampingan dan pelatihan manajemen digital menjadi
krusial — peran universitas dan lembaga pelatihan dapat menjadi
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jembatan pengetahuan antara inovasi teknologi dan kemandirian
ekonomi lokal.

c. Keuangan Syariah Digital

Indonesia juga unik karena memiliki populasi Muslim terbesar di dunia.
Fintech syariah seperti ALAMI, Ethis, dan Hijra Bank menjadi fenomena
menarik: mereka menggabungkan nilai-nilai etika Islam dengan inovasi
digital.

Ke depan, model Islamic digital finance bisa menjadi soft power
ekonomi Indonesia di ASEAN, mengingat meningkatnya minat
keuangan syariah global.

4. Tantangan Sistemik di Indonesia
a. Regulasi dan Tata Kelola

Meskipun Indonesia relatif proaktif melalui sandbox OJK, tantangan
tetap besar:

« Masih adanya pinjaman ilegal dan shadow fintech yang merugikan
masyarakat.

« Regulasi lintas sektor (antara Bl, OJK, Kominfo, dan BSSN) belum
sepenuhnya terintegrasi.

« Perlindungan data pribadi baru berjalan (UU PDP 2023) dan masih
memerlukan penegakan yang kuat.

Kondisi ini menuntut adanya regulatory harmonization dan adaptive
governance — bukan regulasi yang menghambat, tetapi yang
mempercepat inovasi dengan tanggung jawab sosial.

b. Ketimpangan Digital Antarwilayah

Fintech berkembang pesat di kota besar seperti Jakarta, Bandung,
Surabaya, Medan, tetapi adopsinya lambat di Nusa Tenggara,
Kalimantan, Maluku, dan Papua.
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Fenomena ini memperlihatkan adanya “financial digital divide” — di
mana teknologi justru memperbesar kesenjangan antarwilayah.
Diperlukan investasi pada infrastruktur digital dasar (internet, 4G/5G,
listrik) serta pendekatan inclusive ecosystem development agar manfaat
fintech benar-benar dirasakan secara nasional.

c. Keamanan dan Etika Digital

Kasus pencurian data, penyalahgunaan izin akses, dan penagihan tidak
etis dalam fintech lending masih sering terjadi.

Sebagai akibatnya, trust deficit menjadi isu utama.

Solusinya bukan hanya regulasi, tetapi juga pendidikan etika teknologi
bagi pengembang, manajer, dan pengguna — selaras dengan semangat
ethical leadership in the digital age yang Bapak kembangkan dalam
karya-karya “Leadership 5.0".

5. Refleksi Filosofis—Manajerial: Antara Disrupsi dan Kemanusiaan

Fintech di Indonesia menghadirkan disrupsi yang bersifat ambivalen.
la bisa menjadi instrumen demokratisasi keuangan, namun juga
berpotensi menjadi instrumen eksploitasi baru jika tidak dikawal dengan
nilai-nilai moral dan tata kelola yang baik.

a. Dari Disruption ke Transformation

Disrupsi seharusnya tidak hanya dilihat sebagai ancaman, tetapi sebagai
momentum pembaruan sistemik.

Dalam paradigma manajemen kontemporer, disrupsi yang dikelola
dengan baik menghasilkan inovasi; tetapi disrupsi tanpa arah hanya
menimbulkan instabilitas.

Indonesia perlu menavigasi transisi ini dengan strategi learning
organization — terus belajar, beradaptasi, dan berinovasi.

b. Manajemen Nilai dan Integritas
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Dalam konteks manajemen SDM, tantangan utama bukan hanya
kompetensi teknologi, tetapi integritas dalam pengelolaan data dan
keuangan.

Fintech memerlukan manajer yang tidak hanya tech-savvy tetapi juga
memiliki ethical intelligence — kemampuan untuk menimbang
keputusan digital dengan prinsip moral dan kepentingan publik.

¢. Human-Technology Synergy

Refleksi penting: teknologi seharusnya memperkuat dimensi
kemanusiaan, bukan menggantikannya.
Fintech yang ideal adalah sistem yang mampu:

“Menjadikan keuangan lebih manusiawi — cepat, mudah, adil, dan
inklusif.”

6. Peluang Strategis Indonesia dalam Ekosistem Fintech ASEAN
a. Regional Hub Potensial

Dengan ukuran pasar, stabilitas makro, dan pertumbuhan ekonomi
digital tercepat di kawasan, Indonesia berpotensi menjadi pusat
ekosistem fintech ASEAN.

Untuk mencapainya, perlu langkah-langkah strategis:

« Harmonisasi kebijakan dengan negara ASEAN (pembayaran lintas
batas, open banking).

« Investasi di Al-driven financial infrastructure (analitik, fraud
detection, credit scoring).

« Pengembangan SDM digital melalui universitas dan inkubator
fintech nasional.

b. Ekspor Model Fintech Syariah dan UMKM

Indonesia dapat mengekspor dua model fintech unggulan:
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1. Fintech Syariah berbasis etika & keadilan sosial.

2. Fintech UMKM yang menargetkan mikrofinansial dan
empowerment ekonomi lokal.
Model ini dapat memperkuat posisi Indonesia sebagai pemain
kunci dalam inclusive digital finance diplomacy.

7. Implikasi untuk Dunia Pendidikan dan Penelitian

« Perguruan tinggi perlu mengembangkan kurikulum fintech dan
manajemen digital yang kontekstual dengan realitas Indonesia.

« Mahasiswa manajemen harus dibekali dengan pemahaman sistem
keuangan digital, risiko, dan etika.

« Penelitian harus mengintegrasikan aspek teknologi, perilaku
konsumen, dan kebijakan publik untuk menghasilkan policy
(nsight yang aplikatif.

. Kolaborasi universitas—industri-pemerintah dalam sandbox riset
fintech dapat memperkuat ekosistem inovasi nasional.

8. Kesimpulan Reflektif

Disrupsi fintech di Indonesia bukan sekadar revolusi digital, melainkan
revolusi nilai dan paradigma manajemen.

la menantang cara kita memahami peran lembaga keuangan, tanggung
jawab sosial, dan struktur kekuasaan ekonomi.

Indonesia kini berada di persimpangan:

« Jika mampu memanfaatkan fintech secara inklusif, etis, dan
berkelanjutan, negara ini dapat menjadi role model ekonomi
digital humanistik di Asia Tenggara.
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« Namun jika disrupsi ini dibiarkan tanpa arah nilai, ia berisiko
memperdalam ketimpangan, memperlemah kepercayaan publik,
dan mengancam stabilitas sosial-ekonomi.

Maka refleksi utama bagi manajer, akademisi, dan regulator adalah:

“Fintech bukan hanya tentang innovation of technology, melainkan
tentang innovation of trust and humanity."

Dengan semangat ini, fintech di Indonesia dapat menjadi alat
pemberdayaan sosial, pendorong ekonomi nasional, dan pilar moral
dalam dunia digital yang penuh gejolak — selaras dengan visi besar
Indonesia Emas 2045.
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L GLOSARIUM

1. Fintech (Financial Technology)

Gabungan antara keuangan dan teknologi yang menghadirkan layanan

finansial berbasis digital seperti pembayaran, pinjaman, investasi,
asuransi, dan remitansi. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi,
kecepatan, dan inklusi keuangan melalui teknologi.

2. Disrupsi Digital (Digital Disruption)

Perubahan mendasar pada model bisnis tradisional akibat kemunculan
teknologi baru yang lebih efisien, murah, dan mudah diakses. Dalam
konteks keuangan, disrupsi fintech menantang dominasi perbankan
konvensional.

3. Digital Lending (Pinjaman Digital)

Pemberian pinjaman yang dilakukan sepenuhnya secara online tanpa
tatap muka, biasanya menggunakan algoritma Al dan data non-
tradisional untuk menentukan kelayakan kredit.

4. Digital Payments (Pembayaran Digital)

Sistem pembayaran elektronik yang menggunakan aplikasi, QR code,
atau dompet digital (e-wallet), menggantikan transaksi tunai
konvensional.

5. E-Wallet (Dompet Digital)

Aplikasi keuangan digital yang menyimpan saldo uang elektronik dan
dapat digunakan untuk membayar, mentransfer, dan menerima uang
tanpa perlu rekening bank.

6. Peer-to-Peer (P2P) Lending
Model pinjaman di mana individu atau bisnis meminjam dan
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meminjamkan uang langsung melalui platform digital tanpa perantara
bank tradisional.

7. Blockchain

Teknologi buku besar terdistribusi yang mencatat transaksi secara aman,
transparan, dan tidak dapat diubah, menjadi dasar bagi sistem
pembayaran digital dan mata uang kripto.

8. Open Banking

Sistem yang memungkinkan berbagi data keuangan antar lembaga
melalui API terbuka, dengan izin pengguna, untuk meningkatkan
efisiensi dan inovasi layanan.

9. RegTech (Regulatory Technology)

Penggunaan teknologi untuk membantu lembaga keuangan dan
regulator dalam mematuhi peraturan secara efisien, termasuk deteksi
penipuan dan pelaporan keuangan.

10. Insurtech (Insurance Technology)
Transformasi industri asuransi melalui teknologi digital untuk
mempermudah akses, personalisasi produk, dan klaim otomatis.

11. WealthTech
Aplikasi teknologi dalam pengelolaan kekayaan dan investasi, seperti
robo-advisors atau platform investasi mikro.

12. SupTech (Supervisory Technology)
Teknologi yang digunakan oleh lembaga pengawas (regulator) untuk
memantau kegiatan pasar dan lembaga keuangan secara digital.

13. Financial Inclusion (Inklusi Keuangan)
Upaya untuk memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan
formal, termasuk mereka yang sebelumnya unbanked atau underbanked.

14. Sandbox Regulasi
Lingkungan uji coba yang disediakan oleh regulator (seperti OJK dan Bl)
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untuk menguiji inovasi fintech baru dengan pengawasan terbatas
sebelum diterapkan secara luas.

15. Embedded Finance

Integrasi layanan keuangan ke dalam aplikasi non-keuangan (misalnya e-
commerce atau transportasi digital), sehingga layanan keuangan menjadi
bagian alami dari ekosistem digital.

16. Super-App Keuangan

Aplikasi serbaguna yang menggabungkan berbagai layanan keuangan
dan non-keuangan (seperti Gojek atau Grab), menawarkan pengalaman
terpadu bagi pengguna.

17. Buy Now Pay Later (BNPL)
Model pembiayaan konsumen yang memungkinkan pelanggan membeli

barang sekarang dan membayarnya kemudian dalam cicilan tanpa kartu
kredit.

18. Digital Literacy (Literasi Digital)
Kemampuan untuk memahami, menilai, dan menggunakan teknologi
digital secara efektif, aman, dan etis, termasuk dalam konteks keuangan.

19. Digital Ecosystem (Ekosistem Digital)

Kumpulan entitas saling terhubung (pemerintah, bank, fintech,
konsumen, regulator) yang berinteraksi secara digital untuk
menyediakan layanan terintegrasi.

20. Cybersecurity (Keamanan Siber)

Upaya melindungi sistem digital, jaringan, dan data dari serangan,
peretasan, atau kebocoran yang dapat mengancam kepercayaan
terhadap layanan keuangan digital.

28



Eudg C Tﬂruming/egng: Fintech Disruption-Masa Depan Layanan

Keuangan Digital di Asia Tenggara

| DAFTAR REFERENSI

¢ Referensi Akademik dan Internasional

1.

10.

PwC. (2024). FinTech in ASEAN 2024: A Decade of Innovation.
https://www.pwc.com/sg/en/publications/assets/page/fintech-in-
asean-2024.pdf

Temasek Holdings, Bain & Company, dan Google. (2023). The
Future of Southeast Asia’s Digital Financial Services.
https://www.temasek.com.sg

EY. (2024). How Southeast Asia’s Financial Services Can Become
Future Ready.
https://www.ey.com

World Bank. (2024). Financial Inclusion in Southeast Asia:
Unlocking Digital Potential.

OECD. (2023). The Digital Financial Landscape: Innovation,
Regulation and Inclusion.

International Monetary Fund (IMF). (2024). Digital Money and
Financial Stability in Emerging Markets.

World Economic Forum (WEF). (2024). Global Fintech Outlook:
Regulation, Trust, and Innovation.

Asian Development Bank (ADB). (2024). Fintech in Asia: Fostering
Financial Inclusion and Innovation.

McKinsey Global Institute. (2023). Digital Finance 2030: The
Growth Imperative in Emerging Economies.

United Nations ESCAP. (2024). Harnessing Digital Finance
for Sustainable Development in ASEAN.

¢ Referensi Nasional Indonesia

29


https://www.pwc.com/sg/en/publications/assets/page/fintech-in-asean-2024.pdf
https://www.pwc.com/sg/en/publications/assets/page/fintech-in-asean-2024.pdf
https://www.temasek.com.sg/
https://www.ey.com/

Eudg C Tarumingkeng: Fintech Disruption-Masa Depan Layanan
Keuangan Digital di Asia Tenggara

11. Otoritas Jasa Keuangan (0JK). (2025). Laporan Tahunan
Inovasi Keuangan Digital Indonesia.

12. Bank Indonesia (Bl). (2024). Blueprint Sistem Pembayaran
Indonesia 2025.

13. Kementerian PPN/Bappenas. (2025). Indonesia Digital
Economy Blueprint 2045.

14, Badan Pusat Statistik (BPS). (2024). Statistik Fintech dan

Inklusi Keuangan di Indonesia.

15. Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH). (2025). Fintech
Report 2025: Ekonomi Digital dan Kolaborasi Ekosistem.

16. Kominfo Rl. (2024). Transformasi Digital Nasional dan
Perlindungan Data Pribad..

17. Kementerian Keuangan RI. (2024). Regulasi dan Pajak
Ekonomi Digital di Indonesia.

18. BRIN. (2025). Riset Pengaruh Fintech terhadap UMKM dan
Ketahanan Ekonomi.

19. OJK Syariah. (2024). Potensi dan Tantangan Fintech
Syariah di Indonesia.

20. Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN). (2024). Laporan
Keamanan Siber Nasional.

¢ Referensi Jurnal dan Artikel limiah

21. Arifin, M. & Rahman, F. (2023). Fintech Lending and
Financial Inclusion in Indonesia. Journal of Asian Finance, Economics
and Business, 10(3), 11-25.

30



Eudg C Tarumingkeng: Fintech Disruption-Masa Depan Layanan
Keuangan Digital di Asia Tenggara

22. Suryani, T., & Wahyudi, I. (2024). Digital Trust and
Customer Retention in Indonesian Fintech Ecosystem. Asia Pacific
Management Review, 29(2), 45-60.

23. Prasetyo, B. (2024). Regulatory Challenges in Digital
Payment Systems in Indonesia. International Journal of Financial
Innovation, 7(1).

24. Tarumingkeng, R. C. (2025). Leadership 5.0: Menyatukan
Teknologi dan Kemanusiaan dalam Dunia Kerja Modern.

25. Tarumingkeng, R. C. (2024). Hiyjau Bukan Sekadar Warna:
Masa Depan Bisnis Berkelanjutan.

¢ Referensi Media dan Kebijakan Publik

26. Kompas.id. (2025). Ekosistem Fintech Indonesia Tumbuh di
Tengah Tantangan Regulasi.

27. The Jakarta Post. (2025). Indonesia’s Digital Finance Boom
Faces Trust Dilemmas.

28. CNN Indonesia. (2025). Fintech Lending Meningkat 25%,
Risiko Kredit Digital Masth TinggL.

29. Bisnis.com. (2025). Peran Fintech dalam Mendorong
UMKM Digitalisasi dan Inklusi Keuangan.

30. Tempo.co. (2025). Fintech dan Masa Depan Ekonomi
Indonesia 2045.

¢ Referensi Regional ASEAN

31. ASEAN Secretariat. (2024). ASEAN Digital Integration
Framework 2025.

31



Eudg C Tarumingkeng: Fintech Disruption-Masa Depan Layanan
Keuangan Digital di Asia Tenggara

32. ASEAN Centre for Energy (ACE). (2024). Energy and
Digital Finance Synergy in ASEAN Economy.

33. ERIA (Economic Research Institute for ASEAN and East
Asia). (2025). Digital Transformation and Financial Resilience in
ASEAN.

i+ Catatan Akademik

« Glosarium dan referensi ini dapat digunakan sebagai lampiran
ilmiah, bibliografi ajar, atau modul kuliah digital finance dan
manajemen inovasi.

« Kombinasi sumber nasional dan internasional memastikan
relevansi global sekaligus konteks lokal.

« Selanjutnya perhatikn infografik reflektif “The Moral Arc of
Fintech in Indonesia — From Disruption — Inclusion — Innovation —
Ethics — Humanity" sebagai penutup visual akademik.

Copilot for this article - Chatgpt 5, Access date: 29 October 2025.
Prompting on Writer’s account (Rudy C Tarumingkeng )

https://chatgpt.com/c/69003402-4950-8320-9¢c9e-da18fc9b0812

32


https://rudyct.com/cv.pdf
https://chatgpt.com/c/69003402-4950-8320-9c9e-da18fc9b0812

